BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
: _Pe:ndi_d\i!can merupakan rsalah satu _wujud ‘kebudayaan mgnusia; d-ir_nané
kébudayaan itu sendiri selalu tumb_ﬁh dan berkembang n_'le;_ﬁgikuti dinamika
peﬂcembangan zaman, Dengan demikian ﬁengembangan dan-..__'perubahan sistem
pendidi‘kma,_.k.urikulum c.l'an'.kﬁmponen pendi‘c'_ii_kan:': lainnya merﬁpakﬁnl hal yang
wajar .terjadi dhlam dunia ﬁcr;didikana chyémpﬁrnaah sistem. ﬁcﬁdidikah’ dgn
ko;mponen lainnya pgri_u dilakukan térus menerus dan sistematik, selain untok
menycsuaikan’ dunia pendidikandengan kebutthan dan p‘erkerﬁbaﬂgan- ilmu dan
teknologi dalant masyarakat, jiga usituk menjawab .tantangan masa'dcpaﬁ;
~ Sekolah M'enengéh Kejuruan, scbagai institusi yang.men'gciola pendidikén
dltmgkat mencngah dlharapkan dapat terus berkembang sesual luntutan
pcrubahan Dlmana pada akh;r-akhlr ini banyak kritik yang dlmjukan pada
sekolah menengah kejtiruan (SMK), mlsaln}a p;hak industri yang menjadi
pasangan dalam progra_m Pendidikan” Sistem Ganda (PSG) "di'_i Sumatera Utara
méi‘agukaan kéfnampuan sjswa yang mengikuti_praktek di Iperusah;aan'-, --sehingéa
.nenjadi-ﬁﬁtor penghambat pelaksanaan PSG tetsebut: (Bappeda Pro‘péu, 2001),
dafi selanjutnya para. pemakai tenaga -.kerj:a meragukan.-lulﬁéan SMK karen:i
mereka menganggap bahwa keterampllan yang dm‘llllkl belum layak pakai dan
belum mampu mengtkutl pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi. .
Pendapat pata_.-pcndldlk lainnya bawa SMK harus:dikelola dengan seriuis
sypaya menghasilkan “para lulusan yang “terampil dalam/bidangnya masing:

masing, ‘gona_mampu mengoldh sumber daya ‘alam setempat sebagdi poténsi



daerah, Kebijakan ini sebagai salah satu upaya untuk mengisi lapangan kerja
terutama di daerah. Fenomena yang senantiasa menghantui sektor pendidikan
dewasa ini adanya hasil-hasil penelitan yang mengungkapkan bahwa mutu
pen_d_idikan'di Indonsia ma's.'ih. 'reﬁdah. dan bah'ka-n. ada. yang, méngungkap_kan
bahwa sistem perﬁﬁelajﬁfan kita kurang efektif, hal ini sejalan d_engan data ha:S'il'
ujian akhir _nasional' untuk SMK__ tahun 2003/2004 yang; haﬁya méncapai\rata—r,at’a
4,82 (Asimars, 2004). Hal inii meitunjukkan bahwa Kegiatan pembelajarait yang
difaksanakan se.la'_r_ﬁ'a lm masih kﬁrs_mg efektif, kuran.g'.. efisien dan kur;ing'
menggairabkan siswa bélajar. Selanjutnya hasil studi akhir /Diknas Propsu juéa’
menunjukkan B‘ahwa masth. _ﬁendahhya kemampuan -guru dalalr péngelolaan
pembelajara;l' mempakan salah Qat:u faktor rcndah.nya pencapaian “hasil belajar
sisﬁa, dan masih lé'rd:i_péi 6149 guru yang dianggap tidak layak mengajar di SMK
Sumatera Ul.ara

Permasalahan utama -yang dlhadapl dalam pclaksanaan pend;dikan di
SMK adalah mas-lh rendahnya kompetensi lulusan, sehmgga-. kurang mampu_
memenuhl tuntutan duma kcr_la Beberapa ﬁaktor domlnan yang mempengaruhl
keadaan tersebut antara lam metode pcmbela_]aran, materi yang dlajarkan, SUmbcr
daya. manusm Imgkungan dan peralatan Faktar-faktor tcrsebut sccara umum felah
banyak d:lakukan perbatkan—pcrbalkan baxk oleh pemcrmtah maupun pihak
sekolah. |

Dalam: sejarah pcrk‘embaﬁgan pendidikin niempgah kejuruan; p-érubahan
yang paling mdlkal teljadl pada tahun 1994, dimana pendidikan menengah
Lcjuruan yang pada saat itu mcngacu pada subject matter dirubah arahnya

sehingga mengacu kcpada kompetenm yang ada pada dunia kerja. Pcrubahan ini



ternyata tidak semudah yang diharapkan karena fihak industri dan dunia kerja
sebagai pengguna lulusan, masyarakat, dan stake horder lainnya harus sama-sama
berubah. Pengalaman menunjukkan bahwa mengganti kurikulum SMK 1984
denga Kufikilgm, SMK1994! enmindian Karkulum SMK Edisk 1999 bélum
sepeﬁuhnya menujp pada arah orientasi yang diinginkan, Perubahan kurikulufn
yang di,laku__kgn ternyata tidak secard otomatis dapat merﬁbah alam pikiran dan
cara pandang ]a_]aran pendnd:kan menengah ke_;uruan 5cpert1 diharapkar, Dengan
kufikulum SMK. 1994 dan kurlkulum £disi*1999, berbagal pcrubahan memang
terjadi, dengan dlsempumakannya kurikulum SMK Edisi 1999 menjadi kurikulum /
SMK 'Edisi 2004, diharapkan pendidikan menengah kejuruan dapat 'm;ndckati
arah yang diﬁarapk’a_n, yaitu merﬁenuh_i tuntutan lapangan kerja. -

- Pembenahan dafam hal apapun yang dilakukan, menurut Norton (1985j
hasil terbai_k_ dari sekolah kejuruan dengan sifat terkini dan temporer adalah scla_iu
mengacyu_dan ﬁlengantisipasi secara, cepat berbag’éi perubahan baik ke'bu‘tui_;_an
maupun persyarétan ’kﬁ'rja. Karenénya sekolah mcncng'ah" kéjuruan dapé‘t
dikatakan sebagai kendaraan bagi siswa Untuk mengaplnkasrkan berbagai hal yan”g_
dipelajari dalam suatu kcahllan tertentu dalam berbagal alternatif lapangan kcr_]a

yang niasih se_}alan dengan Keahlian tersebut (Pucel 1990)

Sejalan Deﬁgan '.u'paya-upaya penyempurnaan kurikul'um: dalam berbagéi
jenjang penﬂidikan, akhir-akhir ml muncul pula'berba.g.ai upaya-upaya baru dalam
sistem pendidik.a'n' sepefti progm hfe skiil dan kur.iku.i.ulm. berbasis kompeterisi.
Penerapan kurikulim Edisi 2004, yang dikenal sebagai kurikulum yang berbasis
kompeterisi; belum cukup- menibaty memecahkart tasalab pendidikar §ika tidak

"dibarengi dengan faktor-faktor dominan yang terkait dengan sistem pembelajaran



yaig dilakukan di sekolah. Berdasarkan kenyataan int menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan keterampilan siswa memerlukan penanganan yang serius agar
lulusan SMK dapat menghasilkan lulusan yang layak kerja. Saiah safu altcmatlf
yang. dlpandang dapat memngkatkan kcterampllan siswa SMK -adalah melalui
pcnerapan pembelaj_aran_ vang efektif dan efisien, agar kompetensi yang dimiliki
lulusan @ﬁakan kompefcnsif@g sesuai deng}n tuntutan lapangan 'kézﬁé._

'.Sﬁlah sdltu'faktor ya\:;gléukup"dgmim ;ﬂcmpengafuh'i kcmaﬁlpuan 51swa
dalam mencapai kmnplet'énsi yang diharapkan adalah strategi per-ﬁbeiajaran yang )
diterapkan oleh 'guru. berdasarkaff matéri dan karakieristik siswa. Menurut‘Kv:mp;
Morrison, dan Rbss (1994) bahwa Sélah satu caca untuk meningkatkan keefekfifan,
pe'_rnbelajaran adalai; .m'e’mi!ih atau mengtapkan strategi pembelajaran yang scsuﬁi‘
dengan kondist: pembelajaran,  seperti karalctc;ist_il_; peserta didik dan tipe isi
pembelajaran --y'ang akan disampaikan, yang kes;emUanya diprediksi' dapat
mempen garuhi hasil hala_;ar agar dapat memudahkan pescrta d1d1k belajar.

Se_]alan dengan hal tersebut Meml (1983) mengemukakan bahwa kondls.l'
pembela}arsm yang harus duadlkan puakan dalam menetapkan strategl
pembclajaran adalah karakteristik pcscrta dldlk dan tipe isi pembelajaran yang
_akan_dipelajari. Dengan ‘demikian agar-kemampuan siswa dapat ‘mendekati atau
sesuai dengfan tujuan pembelajaran yang ditetapkan, maka'stratcgi pem‘béiajaran
periu dikembangkan s&cual dengan 15: pembe]ajaran dan “karakieristik peserta
dldlk yang akan dlhadapl, atau dcngan kata lam bahwa pembelajaran akan leblh
efektif bila, .strategi  pembelajaran’ yang digunakan: ‘semakin ‘sesuai .de’ngan.

karakteristik peserta didik dan tipe isi pembelajaran yang disampaikan.



Strategi pembelajaran merupakan gambaran komponei materi dan
prosedur atau cara yang digunakan untuk memudahkan siswa belajar, atau cara
yang digundkan untuk mertibelajarkan peserta didik; -yang efek penggunaainya
dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran. Berdasarkan dari kcny_ataah ini, sebagai
tenaga pengajar sangat perlu adanya variasi st_rategi pembelajaran yang diarahkan._
sesuai_dengan karakteristik peserta didik dan isi pembelajaran yang di's'émpai_kan
agaf.tujuan pembélajanm dapat dicap:ii sesudi dengan yang di_ﬁarapl;:én, disamﬁiﬁ-g "
memﬁcrikan kemudahar bagi peserta did_ik untuk mencapai', tujuan Iersebut,;-
Dalam hal ini menetapkan 'strat_égi pembelajaran yang optimal untuk mendoreng
prakarsa bciajar sesuai’dengan l%arakt_er._istik' ﬁé‘sérta' didik_dan isi ﬁemt;e]ajafan_
yang di pelajari. Ql#h ka;ena itu menurat !{ci_gcluth (1983) batwa di antara keti éa
variablc ‘penibelajaran, yaitu varizbel koridisi' pembelajaran, variable imetode
pemb\ellajaran, dan var-iablcl hési_l pembelajaran, yang bcrpeluaﬁg untuk
dimanipulasi hanya 'vgriable metode- pembelajaran, karena .va.riabie metode
pembelajaranlah yang' harus disesuaikan ‘dengan kondisi p'einbelajaran agér
strategl itu efektif untuk meningkatkan hasil pcﬁabci-ajm.

Untuk mcﬁéipfakan suasana: agar si#wa lebih aktif -b'cl"ajar diperlukan
kexﬁauan dan kemamiptian tenaga pe'ﬁga}ar-- dalam mengambil -keputusan yang
tepat de'n"gejn situasi belaj'.a'r yang diciptakaﬂ_ dan »_me'mpertimbahgkah konhdisi
pefﬁbelajaran yang d,ipredi.l.(si dapat:'. uiemp'en'garuh.i hasil_belajar. Kcrﬁauan-'dan
kemampuan tena;ga pengajar untuk' menciptakan sutag sﬁrﬁlegi vang akan
diterapkan, sangaf perli .dukungan suatu studi’ yang berkaitan dengan ‘stratgi

“tersebut, beserta isi pembelajaran yang diasuh.



Kegiatan instruksional sebagai suatu usaha yang sistematik dan sistemik
dilakukan dengan memperhatikan hal-hal seperti kejelasan tujuan yang akan
dicapai, cara mencapai tujuan itu dan seberapa jauh tujuan itu dapat dicapai
melalui cara-cara‘yang dianggap sesuai untuk mencapai fujuan tersebut.” Agar
para siswa dapat mencapa_i. tujuan-tujuan yang. telah ditetapkaﬁ, maka tenaga
pcngajé_r dituntut memiliki p_engeta_h_uaﬁ dan kctc_rampilan yang memadai dalam
memilih dan omengembangkan sfrategi yang scsua-i,_ sehingga siswa dihéra’pkan
dapat- dengan mudah! menyerap materi pelajaran. Proses bclaja'rﬂ mengajar
merupakan interaksi antara guru dengan siswa. Oleh karena ifu hasil belajar juga
mcmpak'an: hasil usaha bersama antara guru dan siswa. Untuk mempétoleh hasil
belajar'yéng baik,‘ tidak_.cukup hanya‘dengan menyediakan guru yang baik“yang
mampu mengkomunikasikan serta mentfahsfer ilmu kepada siswa, tetaﬁi_
dipertukan pula siswa yang.mau dan siap menerima ilmu yang diajarkan oleh
guru,-Hasil belajar siswa tidak -hanya tergantung pada kualitas dan kuantitas
m_engajar dari guru-tetapi juga tcrgantuné p;id_a kualitas dary kuantitas belajar dari
siswa. Dengan kata lain siswa juga ifmt berperan dan hertanégungjawab atas
hasil belajgr yang dicapainya. Seorang siswa tidak murigkin akan'lﬁempero.i'eh
skor: yahg tinggi .pag_la_tes jika siswa'tidak bertsaha kerés untuk-itu” Siswacakan
memperoleh skor’ yémg optimal jika mereka juga bclaja_f daﬁ mempersiapkan
dirinyd” dengan optimal. -

Ada” banyak metode- instriksional yan_g. dapat-diterapkan, sccara'efe.ktif
sesuai dengan koﬁd.i_si.d'an materi yang akaﬁ'aiajarkan. Masihg—maéing metoderitu
mé:ﬁpunyai kebaikan .'_dan keburukan. Maﬁin baik suatu met_dde makin efektif

pula pencapaian tujuan pembelajaran (Surakhmad, 1994). “Metode-metode



instruksional belum menjamin hasil yang baik apabila dipergunakan secara
stereotipe artinya menggunakan suatu metode tertentu dalam setiap  situasi
(Nasution, 1988). Dalam proses belajar mengajar, ada siswa dengan mudah dapat
memahanii suatn benmk keterampilan yang rumit, ada pula yang dengan ' segala
daya upaya belum dapat memahami suatu bentuk keteramp;lan yang sederhana
sekalipun. | |

Berdasarkan kenyataan bahwa kegiate_ui: ﬁe@bdajaran di SMK selﬁin
menékuni isi pembelajaran yang berbentuk Konsep/teori, zjuga di[ﬁerhadapkan
dengein isi pcmbclaj.arar_l yang berbentuk keterampilan yang dilaékukan melalui
praktlkum. Dan tentu saja strategi pembelajaran yang dr!akukan disesuaikan untuk
teon dan praktek berdasarkan kendlm pembcla}aran yang dliakukan ‘Hasil
pengamatan sementara selama ini mcnun_jukkan bahwa kemampugn siswa dalam
sistem kelistrikan otomotif, khususnya’ perawatan dap “perbaikan_kelistrikan
kendaraaﬁ._ ringan, masih rendah, Hal.ini terlihat masih kurangnya ténag_a teknisi
yang. menangani. perbaikan - kelistrikan dibandingkan dehgan perbaikan sistem
mekanik lainnya di bengklel kendaraan., ~Materi perawatan dan perbaikan
kelistrikan kéﬁdaraan ringan mﬁmpakan salah_satu kompetensi-yang harus
dikuasai blcﬁ éiswa dan da;pat menjadi mater.'i'- life skifl. bagi siswé-yaing ingin
hidup mandiri. B.;rbag#i faktor yang; ﬁempengamhi kondisi terbut tentu saja.
‘antara lain kurangnya dukungan strategi pembelajaran dati fasilitas praktek yan,é
sesuai-dengan p_e_rkembangan'-tcknogi yang terkini. .

Faktor lain yang juga sangat ménenmkan adald™ bahwa siéw_a--
melaksanakan suatu kcgiatan pembelajaran ‘tanpa dibekali dengan pengetahuan

awal tentang materi dan proses pelaksanaan pembelajaran, schingga serifig terjadi



siswa mereka-reka apa yang lilakukan, dan bahkan tidak dapat memahami isi
materi pelajaran yang dipelajari dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu
strategi pembelajaran perlu menjadi perhatian oleh tenaga pengajar dengan
menyadari bahwa pola berﬁki'r“ formal yang hipotetik deduktif diper!ﬁkaﬁ- Siswa
untuk_. menstruktuf_isasi kembali peéngetahuan yang “dimilikinya untuk’
mendapatkan pengertlan terhadap objek yaﬁg baru, Salah/saty istrategi yang_
dipandang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah pembelajaran _ko:itekstugl,
dirr;aﬁa strategi ini ‘merupakan konsep belajar-yang membantu guru mengait.k.an
antaramateri yang diajarkannya dengan-éituaﬁ-_dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuathubungan._antara péngetahué.t‘i" yang * dimilikinya 'dengan.
penerapannya dal&m kehidupan rﬁcreka__ sebagai anggota keluarga dan inasyarakat.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran “diharapkan lebih bermakna bagi siswac
Proses p.embe_lajaraﬁ berlangsung alamiah dalam bentuk kc_giatan siswa bekerja
dan mengai_ami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke sis_wa; “Strategi
penibéiatjaran lcbih' dip_c'ntingkan daripada hasil. Dalam konteks .i_tu, siswa perlu
mengerti apa makné_; belajar, apa man‘faahiya, dalam status apa mercka, daﬁ
bagaima.ia Menctpainya, Mesdis Sadst bahwa Yany fisreks pelajari wg_ﬁna bagi
hidupnya naﬁti. Dengan 'b,egitu'mercka memp_o‘si'sikan diri sendiri scbagai yang
memerlukan suatu bckal untuk hidupnja- nanti. Mereka mempéiajari apa yang
bermanfaat bagi dirinya dan, berupaya menggapainya. Dalam upaya. itu, mereka
memerlukan guru sebagai pengafah dan pembimbing, ,

- Dalam kelas kontekstual, tugas:guru adalah membantu Siswa mencapai
tujuannya, dengan kata fain bahwa guru;lebih banyak berurusaﬁ-dengan strategi,

daripada memberi informast. Tugas guru mengelola kelas sebagai-sebuah tim



yang bekerjasama untuk menemukan sesuatu yang baru baji anggota kelas
(siswa). Sesuatu yang baru berupa pengetahuan dan keterampilan datang dari
upaya menemukan sendiri, bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di
kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstuat. Dengan demikian kontekstual
hanya- sebuah strategi pé'r_ﬁbclajam, sepcrﬁ halnya strategi -pembelajaran yang
lain. Kontekstual dii_{cmba_ngkap dengan .tujua.n agar pembelajaran berjalan lebih.
produktif dan bermakna. Péndék’atan kontekstual -dapat-dijalankan tanpa harus
mcn_guba.h kurikulum dan tatanan yang ada. 3

Selain. strategi kontekstual, pembelajaran’ berdasarkan kompetensi juga sangarf-'
relevandilakiikan-dengan pembelajaran yang berbasis” moduler. Hal ini’sesuai
dcng_an-anjura'n' dalam kurikﬁium berbasis kotupetensi vang menckaﬁkﬁn pada
pen;belajaran dengan modul. Bcrdasarkén uraian tersebut p;-neﬁ_ti. merasa perhu
untuk-.mc_ngke__lji sirategi atal proses pembelajaran yang lebilt baik dalam kaitannya
dengan kemanipuan awal siswa umtuk dapat digunakan dalam pcmbe_laj.ar_an
perbaikan sistem icelistrikan otomotif sébagai upaya menjngkatkan' kemampuan

siswa,

B. Identiﬁimsi-l\‘[asalah :

' & Berdasarkan-latar belakang masalali yang telah diutaikan, maka banyak
seka-lli faktor-faktor yang mempengaruhi Kompetensi siswa, Hal int dapat ditinjau
dari berba.ga.ikomponen -pl_'o_'s_es.. belajar mengajar; ~seperti siswa, gur_u,,__ safana
prasarana, ﬁiedié dan masih bényak komponen yang lainnya. " g

Secara spesifik| susuai dengan praian yang dipaparkan di atas, terlihat
bahwa, rendahnya kompetensi'siswa'pada perbaikan sistern-kelistrikan kendaraan |

ringan perlu diupayakan dengan pembaharuan dalam pendekatan pembelajaran,
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dan untuk rncncta.pkan metode yang tepat diperlukan berbagai informasi yang
berkenaan dengan permasalahan yang dihadapi. Dari banyaknya masaiah yang
dihadapi yang diperkirakan sebagai faktor penyebab _rendahnya kompetensi siswa
diidgm..iﬁkasi beberapa maseti#h ant#ra lain : Apakah kenampuan mengajar gurd
masih perlu ditingkatkan?, bagaimanakaﬁ penggunaan waktu| yang digunakar
dalam proses pembelajaran perbaikan sistcm kelis_trikan otomotif?, bagaimanakah.
guru mengembangkan teknik penyajian materi dalam. proses pemﬁéiajaran
pcrbaikan sistem kelistrikén otomotif sehingga dapat memberikan kemudahatt
belajar bagi siswa?, apakah pemberian (materi oleh guru memperhatikan'.
kemampuah _sisWa' ?, apakah -ﬁengetahuan dasar-siswa-telah mendukux__ig, untuk
mem‘pe.lajari i)erbgikan- -Sisferﬁ kelistrikan .o'tom.otif'?, bagdinianakah *ji
kemmpua.n siswa ‘dilakukan sehingga dapat memberikan” umpan balik, baik
kepada siswa maupun kepada guru?- Selain masalah-masalah yang dikemukakan
di atas” masih b_a_nyak masalah yang ak_an muneul.-yang tentu saja me_mbutuhkan

penelitian tersendiri:

C. Pembaﬁsan Masalah

/ = Dari sekian banyak faktor yang--':mungk_ih. mempéngarluhi korﬁpétcﬁﬁi siswa,
dalaim perbaikan sistern kelistrikan oto:ﬁot'if,_. maka yang ménjadi perhatian pada
penelitiany ini adalah teknik penyajian-materi. dan, kemampuan dasar kelistrikan
siswa: . Teknik . penyajian” materi diarahkan-~pada - pendekatan pembélajaran
kontekstual dan strategi pembclajaran."d;eﬁgan modul, Sedangkan kemampuan
daS:_;r kelistrikan siswa dibedakan atas dua kelompok, yakni kemampuan konse’ﬁ

dasar kelistrikan tinggi dan kemampuan konsep dasar kelistrikan -rendah.
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Selanjutnya kompetensi siswa dalam perbaikan sistem kelistrikan otomotif di ukur
dengan uji kompetensi yang dilakukan oleh guru berdasarkan standar komptensi

otomotif yang telah ditetapkan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan iatar be]al;ang dan batasan masalah di atas,. maka masalah.

penelitian difumqskan sebagéi berikut ;

1.. Apakah kdmpéteﬁsi siswa pada, perbaikan sxstem kelistrikan otomotif.
lebih baik bagi kelompok yang diberi pembelajaran kontekstual bila:
dibandingkan dengan "kelompok yang ‘dibeérl pembelajaran ' dengan
modut?. ' |

2. Apakah kompefcnsi siswa paﬂa; perbaikan sistem .kelgis_h.'.ikan otomotif-
lgbih_baik bagi kelompok yang memiliki kemampuan konsep dasar

~Kelistrikan tinggi bila dibandingkan dengan kelompok yang memiliki
kemamptan Konsep dasar kelistrikan rendah?

3. Apakah “terdapat interaksi antara kemampuan konsep dasar listrik
dengan strategi pem_bé,laj#ran da]ém mernp_&rigaruhi nilai-kompetensi

siswd pada perbaikan sistem kelistrikan otomotif?

E. Tujuan Penelilian

Tujuan penelitian iﬁi_secaf:a umum adalah u_r_ituk n_ieriingkatkan kmpeténsi
siswa SMK pada- perbaikan. sistem Kelistrikan otomotif dan_untuk ﬁleﬁgetahu_i‘
lebih lanjut hal-hal yang berkaitan dengan penierapan pendekatan kontekstual pada
pembeldjaran perawatan dan’ perbaikan sistem kelistrikan -otomotif -Sada-ng’kan.

ssecara khusus penelitian ini betujuan:



12

1. Untuk mengetahui perbedaan kompetensi siswa dalam perbaikan sistem
:kelistrikan otomotif antara kelompok yang diberi pembelajaran
kontekstual dengan kelompok yang diberi pembelajaran dengan modul?

2. Untuk méngétahui perbedaan’ kompetensi- siswd dajam perbaikan 'sistern

j kelistrikan otdfn’_otif_ antara kelomﬁok. yang memiliki kcmémpuan konsep'._:
dasar kelistrikan tmggl dengan keldrﬁpok yang memilik._i kemampuan
konsep dasar kelistrikan rendah? | | _. .

3. “Untuk mengetahui adanya interaksi, antara kcmﬂmpuan dasar kelistrikan..

| “dengan pendekatan, pembelajaran, ' pada pembelajaran 'perawatan dan -

perbaikan sistem kelistrikdn otomiotif.

F. Mﬁnfaat Penelitian

Has_i_l penelitian intdiharapkan, dapat dip_aka_i sebagai iﬁform_asi yang dapat 1
digunakar untuk mengambil_kebijaksanaan dalam upaya memperbaiki proses
belajar -dalam perlr.lﬁelajaran.sistem kelist.rilkan_ otomotif di- SMK. Sel.anjutn)?a.'
diharz;pkan pula kiranya penelitian ini dapat mcmpcrkénalkan penerapan._
pcndekafan pembelajaran kontekstual dan lpendcl_;a;an pembelajarar _'dengan ..
mer;_gguﬁaka;l mddu! scbagai salah safu strategi i)em:belajaran_'j!ang dapdr.,
di gun_ézkan dalam prcises belajar mengajarj.mtuk meningkatkan kemampuan siswa:
Selath ito penelitian' ini juga diharapkan dapat memberikaﬁ.-inf(.:masi mengenai/
peranan kemampuan dasar kchstr!kan dalam pcmbclajaran perawa!an dan

perbatkan sistern kellstﬁkan otomotlf



